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Penyelenggaraan Pangan dilakukan untuk memenuhi kebutuhan dasar manusia yang

memberikan manfaat secara adil, merata, dan berkelanjutan berdasarkan Kedaulatan

Pangan aman dan bergizi bukan hanya kebutuhan
dasar manusia yang memberikan energi dan vitalitas,
tetapi juga hak asasi manusia untuk hidup sehat, aktif, dan
produktif. Pangan juga memainkan peran penting dalam
berbagai aspek kehidupan sosial masyarakat, menjadi
identitas dan bagian dari budaya. Oleh karena itu, urusan
pangan melibatkan aspek-aspek seperti gizi, cita rasa,
kenikmatan, ekonomi, sosial, budaya, lingkungan, gaya
hidup, keyakinan (agama), dan keberlanjutan. Semua ini
tercermin dalam kondisi sistem pangan yang diamanatkan
oleh UU No. 18 Tahun 2012 tentang Pangan, pada pasal 3;
yang kemudian tujuan rinciannya diuraikan pada pasal 4.

Hal ini harus menjadi pedoman bagi setiap pelaku
pangan, menjadikan pemenuhan hak asasi manusia untuk
hidup sehat, aktif, dan produktif sebagai tujuan akhir dari
sistem pangan. Namun, kenyataannya, sistem pangan
kita masih belum mampu mencapai tujuan tersebut.
Masih terdapat kesenjangan akses terhadap pangan
aman dan bergizi di masyarakat, yang menyebabkan
Indonesia menghadapi tiga masalah gizi (triple burden
malnutrition). Tiga masalah tersebut mencakup kekurangan
gizi (ditunjukkan oleh tingginya angka stunting),
kelebihan berat badan (ditunjukkan oleh tingginya angka
obesitas), dan kekurangan gizi mikro (ditunjukkan oleh
tingginya angka Anemia). Ketiga masalah gizi ini memiliki
dampak kesehatan yang signifikan, termasuk gangguan
pertumbuhan dan perkembangan, peningkatan risiko
penyakit jantung dan diabetes, serta penurunan imunitas
dan, tentunya, produktivitas.

Inilah tantangannya. Untuk pangan pada tahun 2024
dan masa depan yang lebih baik, diperlukan penguatan
dan peningkatan menuju sistem pangan yang lebih
berkelanjutan. Penguatan dan peningkatan ini melibatkan
integrasi kearifan pangan lokal, teknologi tepat guna,
dan kekayaan serta tradisi pangan fungsional sebagai
bagian integral dari sistem pangan yang lebih andal dan
berkelanjutan. Keandalan dan keberlanjutan berarti sistem
tersebut mampu menyediakan pangan bagi populasi yang
terus bertambah, melindungi planet ini, dan memberikan
jaminan kepada generasi mendatang untuk memiliki
sumber daya sistem pangan yang juga berkelanjutan.

Inilah tuntutan bagi sistem pangan di masa depan.
Masa depan sistem pangan bukan hanya tentang
memenuhi kebutuhan dasar, tetapi juga tentang merawat
kesehatan dan kesejahteraan manusia, sosial, ekonomi,
dan lingkungan. Perlu juga memperhatikan berbagai
tantangan terkait lainnya, terutama perubahan iklim,
penipisan sumber daya lahan dan air, serta kerusakan
lingkungan. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan
holistik yang mengakar dalam budaya pangan lokal.

Pangan, Kemandirian Pangan, dan Ketahanan Pangan.
UU No 18, 2012, BAB Il, Pasal 3

Bahkan, di tengah tantangan-tantangan ini, terdapat
peluang besar untuk berinovasi, khususnya dalam bidang
pangan fungsional yang merupakan kekayaan dan
keunikan Indonesia, menuju sistem pangan fungsional
berkelanjutan. Indonesia mempunyai kekayaan aneka
bahan pangan lokal, seperti bekatul, buah-buahan,
sayuran, kacang-kacangan, dan biji-bijian lokal, yang
umumnya kaya akan zat-zat aktif yang memberikan
manfaat kesehatan. Itulah bahan pangan fungsional yang
dapat menjadi kontributor untuk meningkatkan kesehatan
populasi. Inovasi demikian, menguatkan sistem pangan
fungsional berkelanjutan, sekaligus juga diharapkan dapat
mengoptimalkan produksi untuk kebutuhan yang semakin
meningkat.

Selain itu, dalam era kemajuan teknologi informasi
yang sedemkian cepat, sistem pangan juga perlu
mengambil manfaat maksimal dengan kecerdasan
buatan (Al) dan Internet of Things (loT), yang muncul
sebagai "enabler" bagi sistem pangan. Akses terhadap
kemajuan teknologi Al dan loT adalah bagian integral dari
transformasi digital dalam industri pangan, membantu
industri ini menjadi lebih efisien, berkelanjutan, dan
responsif terhadap perubahan dan kebutuhan.

Untuk mengambil manfaat dari semua itu, maka
diperlukan investasi dalam penelitian, pengembangan,
dan infrastruktur. Khususnya dalam aspek pemanfaatan
teknologi, maka diperlukan inklusivitas dan akses
yang adil, sehingga siapa pun, di mana pun dapat
memanfaatkannya untuk mengolah potensi lokalnya.

Harapannya, komitmen ini akan membuka jalan
menuju masa depan sistem pangan yang lebih baik dan
berkelanjutan, from farm to table, di mana di setiap meja
makan rumah tangga, setiap anggota rumah tangga cukup
mendapatkan asupan pangan yang aman, bergizi, berasal
dari kekayaan lokal yang beragam, sehingga mampu
hidup sehat, aktif dan produktif, secara berkelanjutan.

Mudah-mudahan sajian FoodReview Indonesia
pada awal tahun 2024 ini dapat memicu dan memacu
kesiapan dan kiprah industri pangan, sebagai elemen
esensial sistem pangan di Indonesia, menjawab tantangan
2024, khususnya berkontribusi untuk penguatan dan
peningkatan sistem pangan yang lebih berkelanjutan dan
berdaya saing.

Selamat Tahun Baru 2024.

Pdrwiyatno Hariyadi
https://phariyadi.foodreview.co.id/
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